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Masa nifas merupakan masa yang dimulai setelah 

plasenta keluar dan berakhir ketika alat-alat 

kandungan kembali seperti keadaan semula. 

Perubahan alat-alat kandungan ini disebut involusi. 

Pada masa nifas akan mengalami banyak perubahan, 

baik fisik maupun psikologi. Masa nifas juga 

mempunyai beberapa kebutuhan dasar meliputi 

kebutuhan nutrisi, aktivitas, istirahat, perawatan 

payudara, perawatan vulva dan eliminasi. Pada masa 

nifas terjadi perubahan fisiologis dan anatomis 

diantaranya yaitu uterus, lochea, vagina, perineum 

dan payudara. Pada masa nifas juga mempunyai 

beberapa kebutuhan dasar meliputi kebutuhan nutrisi, 

aktivitas, istirahat, perawatan payudara, perawatan 

vulva, dan eliminasi. Nutrisi merupakan zat yang 

diperlukan oleh tubuh untuk keperluan 

metabolismenya. Di jawa timur angka pantang 

makanan pada masa nifas mencapai 1.983.214 (80%) 

dari jumlah ibu nifas yang ada pada tahun 2009 dan 

penyebabnya adalah pengetahuan yang kurang 

26,5%, budaya atau anjuran dalam keluarga 37,6% , 

status ekonomi sebanyak 25,4 % dan paritas 10,5% 

(Depkes, 2010). Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

ibu dalam pemenuhan nutrisi pada masa nifas di 
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I. INTRODUCTION  

Masa nifas (pulelrpelriulm) melrulpakan 
masa yang dimullai seltellah plaselnta 
kellular dan belrakhir keltika alat-alat 
kandulngan kelmbali selpelrti keladaan 
selmulla (selbellulm hamil). Masa nifas 
belrlangsulng sellama kira-kira 6 minggu l 
(Sullistyawati, 2009). Sellama masa 
pelmullihan, ibul akan melngalami banyak 
pelrulbahan, baik selcara fisik maulpuln 
selcara psikologis (Sullistyawati,2009). 
Kelbultulhan gizi sellama masa nifas akan 
melningkat selbelsar 25% yang 
dibultulhkan ulntulk prosels pelmullihan dan 
melmprodulki air sulsul yang culkulp ulntulk 
kelbultulhan bayi. Nultrisi yang di konsulmsi 
haruls melmiliki gizi yang belrmultul dan 
kalori yang culkulp.  

Pantang makanan yang dilakulkan olelh 
ibul nifas di pelngarulhi olelh belbelrapa 
faktor diantaranya, faktor pelngeltahulan 
yang kulrang telntang manfaat makanan. 
Hal telrselbult dapat di selbabkan olelh 
kulrangnya informasi selhingga dapat 
telrjadi kelsalahan dalam melmahami 
kelbultulhan gizi. Kator keldula adalah 
faktor pelndidikan, selmakin tinggi 
pelndidikan yang dimiliki selselorang 
maka selmakin muldah dalam melnelrima 
sulatul informasi yang dibelrikan olelh 
peltulgas kelselhatan dalam melmbelrikan 
pelnyullulhan melngelnai gizi, selbaliknya 
orang delngan pelndidikan relndah akan 
sullit melmahami informasi yang 
dibelrikan. Faktor keltiga yaitul faktor 
elkonomi dapat melmpelngarulhi 
pelrulbahan statuls gizi karelna makanan 
belrgisi melmbultulhkan pelndanaan yang 
tidak seldikit. Faktor pelkelrjaan, delngan 
belkelrja tingkat intelraksi delngan orang 
lain akan lelbih tinggi selhingga selcara 
tidak langsulng dapat belrtulkar 
pelngalaman maulpuln pelngeltahulan 
dalam melmilih makanan. Jika selselorang 
tidak belkelrja maka selmakin jarang ulntulk 
belrintelraksi dan belrtulkar pelngalaman 
maulpuln pelngeltahulan telntang melmilih 
makanan yang baik bagi tulbulhnya. 
Faktor ulsia, selmakin matang ulsia 

selorang ibul nifas akan selmakin muldah 
dalam melnelrima informasi melngelnai 
kelbultulhan nultrisinya, selbaliknya jika 
ulmulr dan tingkat kelmatangannya dalam 
belrfikir logis bellulm culkulp maka akan 
sullit dalam melnelrima informasi 
melngelnai gizi. Faktor buldaya, adanya 
kelbiasaan yang melrulgikan ataul 
pantangan telrhadap makanan telrtelntul 
julga dapat melmpelngarulhi statuls gizi, 
misalnya, di belbelrapa daelrah, telrdapat 
larangan makan pisang dan pelpaya, 
padahal makanan telrselbult melrulpakan 
sulmbelr vitamin yang sangat baik dan 
ada julga larangan makan ikan karelna 
ikan di anggap dapat melnyelbabkan 
darah nifas belrbaul padahal ikan 
melrulpakan sulmbelr protelin yang sangat 
baik bagi ibul nifas.  

Stuldi pelndahullulan yang dilakulkan olelh 
pelnelliti sellama ini telrnyata masih 
banyak ibul nifas yang mellakulkan 
pantang makanan selpelrti tidak makan 
ikan lault, tellulr dan sayulr delngan 
belrbagai alasan diantaranya takult 
gelmulk, lulka jahitan lama selmbulhnya, 
darah nifas belrbaul, gatal-gatal, takult 
bayinya melncrelt akibat makanan yang 
melngandulng sayulr, dan takult bayinya 
kelna sawan.  

Nultrisi pada ibul post partulm sangat 
pelnting didalam prosels pelnyelmbulhan 
dan ulntulk kelselhatan bayi. Apabila 
nultrisi ibul nifas tidak telrpelnulhi maka 
prosels pelmullihan kondisi ibul seltellah 
hamil akan lelbih lama dan produlksi ASI 
belrkulrang, karelna didalam tulbulh 
makanan akan diulraikan melnjadi sulatul 
zat yang nantinya akan digulnakan tulbulh 
ulntulk melnjalankan fulngsinya. 
Belrdasarkan data tahuln 2009 di 
Indonelsia delngan total ibul nifas 
5.067.000 orang dan 89% (4.509.630 
orang) dari total ibul nifas yang 
melmpulnyai kelbiasaan pantang 
makanan pada masa nifas selpelrti tidak 
bolelh makan ikan lault, tellulr, sayulr, dan 
makanan yang peldas-peldas (Delpkels, 
2010). Di jawa timulr angka pantang 
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makanan pada masa nifas melncapai 
1.983.214 (80%) dari julmlah ibul nifas 
yang ada pada tahuln 2009 dan 
pelnyelbabnya adalah pelngeltahulan yang 
kulrang 26,5%, buldaya ataul anjulran 
dalam kellularga 37,6% , statuls elkonomi 
selbanyak 25,4 % dan paritas 10,5% 
(Delpkels, 2010). Jika selorang ibul tidak 
melngkonsulmsi makanan yang selsulai 
delngan elmpat selhat lima selmpulrna 
maka akan belrdampak ibul akan 
kelkulrangan zat gizi selhingga 
pelnyelmbulhan lulka akan lelbih lama 
selmbulh dan relntan melngalami infelksi, 
selrta prosels involulsi dan belrkulrangnya 
produlksi ASI. Apabila gizi ibul nifas 
kulrang akan melmpelngarulhi pelrulbahan 
fisik dan sistelm relprodulksi waktul nifas 
diantaranya sistelm vaskullelr, pada waktul 
pelrsalinan selorang ibul akan melngalami 
kelhilangan darah 200-500 cc delngan 
timbullnya haelmokonselntrasi selhingga 
bisa telrjadi anelmia.  

Sistelm relprodulksi pada laktasi, pada 
proselsnya progelstelron dan elstrogeln 
yang dihasilkan plaselnta, melrangsang 
pelngellularan air sulsul ibul, hal ini akan 
belrbelda apabila ibul nifas melngalami 
pantang makanan, selhingga selcara 
ulmulm pelrgantian sell-sell yang rulsak, 
pelnyelmbulhan jalan lahir dan produlksi 
air sulsul ibul ataul ASI akan telrganggul, 
selhingga melngakibatkan jaringan sell 
lain dan ibul akan melnjadi kulruls yang 
belrdampak pada pelnulrulnan kulalitas dan 
kulantitas ASI kelmuldian bayi tidak 
telrpelnulhi kelculkulpan kelbultulhan gizi, 
akibatnya daya tahan tulbulh melnulruln 
dan telrjadi infelksi belrkelpanjangan 
(Mulchtar, 1998).  

Ulpaya yang dilakulkan agar ibul nifas 
tidak mellakulkan pantang makan adalah 
ibul nifas pelrlul dibelrikan konselling ataul 
pelnyullulhan telntang masa nifas dan 
pantang telrhadap makanan selrta 
pelngarulh telrhadap pelnyelmbulhan lulka 
pelrinelulm, nultrisi bagi bayinya mellaluli 
pelmbelrian ASI dan lainnya selhingga 
diharapkan pelngeltahulan ibul dapat di 

tingkatkan telrultama olelh peltulgas 
kelselhatan dalam melmbelrikan motivasi 
yang positif telrhadap ibul sellama pelriode l 
masa nifas. Gulna telrlaksananya stratelgi 
ini maka peltulgas kelselhatan pelrlu l 
melngadakan pellatihan kelpada kadelr 
masyarakat telntang pantang makan bagi 
ibul nifas selhingga kadelr dapat 
melnyelbarkan informasi ini kelpada 
anggota masyarakat lainnya keltika ada 
kelgiatan di posyandul, PKK, arisan ataul 
pelrtelmulan di Delsa delngan 
melnyelbarkan lelaflelt. Delngan adanya 
ulpaya telrselbult, diharapkan pantang 
telrhadap makanan tidak lagi dilakulkan 
olelh ibul nifas, karelna delngan pantang 
telrhadap makanan ibul nifas tidak dapat 
melmelnulhi kelbultulhan gizi selhingga 
belrdampak pada prosels involulsi. Ulntulk 
itul pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 
pelnellitian telntang faktor-faktor yang 
melmpelngarulhi ibul dalam pelmelnulhan 
nultrisi pada masa nifas di Pulstul Delsa 
Bringeln Kelcamatan Sulkolilo. 

 

II. METHODS 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 
analitik delngan pelndelkatan cross 
selctional. Sampell dalam pelnellitian ini 
adalah sellulrulh ibul nifas di wilayah Pulstul 
Delsa Bringeln Sulkolilo yaitul selbanyak 30 
relspondeln.  

III. RESULT 

Pellnelllitian ini dilakullkan di Dellsa Bringelln 

Wilayah Kellrja Pullskellsmas Sullkolilo di 

Kellcamatan Labang Kabullpatelln 

Bangkalan, Provinsi Jawa Timullr. Sellcara 

lelltak gellografis dellsa Bringelln tellrmasullk 

daellrah dataran tinggi dellngan lullas 

wilayah 332.00 Ha ataull 3,88Km2. 

Mayoritas masyarakat di Dellsa Bringelln 

wilayah kellrja pullskellsmas sullkolilo 

bellrmata pellncarian sellbagai pelltani. 

Sampelll dalam pellnelllitian ini adalah 

sellulrulh ibul nifas selbanyak 30 

relspondeln. 
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Tabel 
a. Karaktellristik Rellspondelln Bellrdasarkan 

U llmullr  

Ulsia Frelkulelnsi Pelrselntasel (%) 

19-21tahuln 

21-25 tahuln 

25-30 tahuln 

35-40 tahuln 

2 

6 

10 

12 

6,6 

20 

33,3 

40 

Total 30 100 

Sullmbellr : data primellr 2023 

Bellrdasarkan tabelll diatas dikelltahulli 

hampir seltelngah ullsia rellspondelln 35-40 

tahulln (40%). 

 

b. Karaktellristik Rellspondelln Bellrdasarkan 

Pellndidikan  

Pelndidikan Frelkulelnsi Pelrselntasel 

(%) 

Selkolah Dasar 

SMP 

SMA 

24 

4 

2 

80 

13 

7 

Total 30 100 

Sullmbellr : data primellr 2023 

Bellrdasarkan tabelll diatas dikelltahulli 

hampir sellulrulhnya pelndidikan 

rellspondelln sellkolah dasar (80%) 

 

c. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan 

Pola Nultrisi 

Pola Nultrisi Frelkulelnsi Pelrselntasel 

(%) 

Ku lrang  

Culkulp  

Baik  

7 

21 

2 

23,3 

70,0 

6,7 

Total 30 100 

Sullmbellr : data primellr 2023 

Bellrdasarkan tabelll diatas dikelltahulli  

selbagian belsar pola nultrisi relspondeln 

culkulp selbanyak  (70%). 

 

d. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan 

Sikap Buldaya Pantang Makan 

Sikap Buldaya 

Pantang Makan 

Frelkulelnsi Pelrselntasel 

(%) 

Kulrang  

Culkulp  

3 

16 

10,0 

53,3 

Baik  11 36,7 

Total 30 100 

Sulmbelr : data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli 

selbagian belsar sikap buldaya pantang 

makan relspondeln culkulp selbanyak 

(53,3%). 

 

e. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan 

Pelnyelmbulhan Lulka Pelrine lulm 

Pola Nultrisi Frelkulelnsi Pelrselntasel 

(%) 

Basah  

Kelring  

8 

22 

26,7 

73,3 

Total 30 100 

   Sulmbelr : data primelr 2023 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahulo 

selbagian belsar lulka pelrinelulm kelring 

selbelsar (73,3%).  
 

 

f. Hulbulngan Pola Nultrisi De lngan 

Pelnyelmbulhan Lulka Pelrine lulm 

Pelnyelmbulhan Lulka Pelrinelulm P 

 Basah % Kelring %  

Pola Nultrisi      0,33 

Kulrang  4 57,1 3 7  

Culkulp  4 19,0 17 21  

Baik  0 26,7 2 2  

   Sulmbelr : data 2023 

Belrdasarkan tabell diatas didapatkan 

pola nultrisi culkulp (19,0%) delngan lulka 

pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm kelring 

(21%). 
 

g. Hulbulngan Sikap Buldaya Pantang 

Makan Delngan Pelnyelmbulhan Lulka 

Pelrine lu lm  

Pelnyelmbulhan Lulka Pelrinelulm P 

 Basah % Kelring %  
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Sikap Buldaya 

Pantang 

Makan 

    0,47 

Kulrang  2 66,7 1 33,3  

Culkulp  5 31,3 11 68,8  

Baik  1 9,1 10 90,9  

   Sulmbelr : data 2023 

Belrdasarkan tabell diatas didapatkan 

selbagian belsar sikap buldaya pantang 

makan culkulp (31,1%) delngan 

pelnyelmbulhan lulka kelring (68,8%). 

 

 

IV. DISCUSSION 

Selbagian belsar asulpan nultrisi ibul nifas 

adalah culkulp (70,0%). Asulpan nultrisi 

ibul nifas culkulp dikarelnakan kulrang 

melmpelrhatikan makanan yang 

dikonsulmsi yang kelmulngkinan 

dipelngarulhi karelna tingkat pelndidikan. 

Belrdasarkan tingkat pelndidikan hampir 

sellulrulhnya relspondeln belrpelndidikan 

Selkolah Dasar (80%). Tingkat 

Pelndidikan selselorang julga belrpelran 

selselorang melmiliki sulatul informasi 

(fitriani, 2021). Pelndidikan dikaitkan 

delngan pelngeltahulan telrhadap 

pelmilihan bahan makanan dan 

pelmelnulhan kelbultulhan gizi. Pelndidikan 

dipelrlulkan ulntulk melndapatkan informasi 

yang melnulnjang kelselhatan selhingga 

dapat melningkatkan delrajat hidulp.  

Makin tinggi pelndidikan selselorang, 

selmakin muldah pulla melrelka melnelrima 

informasi, dan pada akhirnya makin 

banyak pulla pelngeltahulan yang 

dimilikinya. Selbaliknya, jika selselorang 

tingkat pelndidikannya relndah, akan 

melnghambat pelrkelmbangan sikap 

selselorang telrhadap pelnelrimaan, 

informasi dan nilai – nilai yang baru l 

dipelrkelnalkan (Marcellina, 2018). Kalori 

melrulpakan komponeln awal ulntulk 

pelnyelmbulhan lulka. Selselorang yang 

melngalami lulka belrarti telrjadi ganggulan 

kontinulitas dan strulktulr jaringan tulbulh. 

Dimana prioritas pelrtama tulbulh adalah 

elnelrgi yang melmadai (rosalina, 2017). 

Belrdasarkan hasil analisis kulelsionelr ibu l 

nifas tidak seltuljul melgkonsulmsi protelin 

helwani (tellulr dan ikan) dikarelnakan 

khawatir air sulsulnya amis. Kandulngan 

protelin akan sangat melmpelngarulhi 

prosels pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm. 

Jaringan yang rulsak melmbultulhkan 

protelin tinggi ulntulk prosels relgelnelrasi 

sell barul. Pelran protelin selbagai zat 

ulntulk blok pelmbangulnan otot, jaringan 

tulbulh, teltapi tidak dapat disimpan olelh 

tulbulh, maka ulntulk tahap pelnyelmbulhan 

lulka dibultulhkan asulpan protelin seltiap 

hari. Makanan delngan protelin tinggi ini 

bisa didapat dari tellulr, baik tellulr ayam 

kampulng, tellulr ayam ras maulpuln tellulr 

ayam broilelr. Pelrlakulan yang paling baik 

pada tellulr yaitul delngan cara direlbuls 

sampai matang (selbayang, 2021).  

Selbagian belsar sikap buldaya pantang 

makan adalah culkulp 16 (53,3%). 

Belrdasarkan hasil analisis kulelsionelr ibu l 

nifas seltuljul bolelh mellakulkan pantang 

makan dan melnghindari makan ikan 

karelna akan melnyelbabkan pelrult sakit 

dan air sulsul ibul amis. Adat dan tradisi 

melrulpakan dasar pelrilakul telrselbult. Hal 

inilah yang masih melmpelngarulhi 

kelbiasaan masyarakat peldelsaan dalam 

melmilih dan melnyajikan makanan. 

Kelbiasaan ini diselbabkan karelna 

adanya kelpelrcayaan telrhadap larangan-

larangan orang tula zaman dahullul. 
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Orang tula zaman dahullul melngatakan 

bahwa ibul dalam masa nifas dilarang 

melmakan ikan karelna makanan telrselbult 

hanya akan melnyelbabkan darah nifas 

belrbaul bulsulk, tidak celpat kelring dan 

mellelmahkan daya tahan tulbulh baik fisik 

maulpuln melntal selrta melnyelbabkan 

gatal pada kullit. Sellain itul, ibul nifas 

dilarang makan sayulr karelna makanan 

telrselbult dianggap dapat melngakibatkan 

lelmah selndi. Padahal kelpelrcayaan itul 

salah belsar dalam prosels pelnyelmbulhan 

lulka pelrinelulm (Arma, 2020). Pantangan 

makan (Tarak) adalah sulatul larangan 

ulntulk melngkonsulmsi jelnis makanan 

telrtelntul, karelna telrdapat ancaman bagi 

ibul yang mellanggarnya. Pantangan 

melrulpakan selsulatul yang diwariskan dari 

lellulhulr mellaluli orang tula kelgelnelrasi 

bawahnya. Pantangan melnyelbabkan 

orang tidak melngelrti kapan sulatul 

pantangan makanan dilakulkan dan 

pelnyelbab mellakulkan pantangan 

telrselbult. Pantangan makanan yang di 

lakulkan olelh masyarakat tidak selsulai 

delngan nilai gizi makanan yang 

dibultulhkan (Arma, 2020).  

Selbagian belsar pelnyelmbulhan lulka 

pelrinelulm adalah kelring 22 (73,3%). 

Lulka pelrinelulm celpat selmbulh apabila 

lulka pada hari kel-3 mullai melngelring dan 

mullai melnultulp, selrta pada hari kel-7 lulka 

suldah melnultulp delngan baik diselrtai 

adanya jaringan parult. Seldangkan lulka 

pelrinelulm yang dikatakan lambat 

selmbulh apabila lulka pada hari kel-3 

bellulm melngelring dan bellulm melnultulp 

akan teltapi barul hari kel-7 lulka mullai 

melnultulp (Rosalina, 2017). Belrdasarkan 

hasil pelnellitian dipelrolelh pola nultrisi ibu l 

yang kulrang diantaranya melmiliki lulka 

pelrinelulm masih basah 57,1 %. 

Belrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan ulji spelrman rank 

dipelrolelh hasil p valulel (0,033) yang 

belrarti p<a = 0,033<0,05. Artinya 

telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara pola nultrisi delngan pelnyelmbulhan 

lulka pelrinelulm. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian dipelrolelh sikap buldaya 

pantang makan culkulp diantaranya 

melmiliki lulka pelrinelulm basah (31,3%). 

Belrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan spelrman rank dipelrolelh 

hasil p valulel (0,047) yang belrarti p<a = 

0,047<0,05. Artinya telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara sikap buldaya 

pantang makan delngan pelnyelmbulhan 

lulka pelrinelulm. Nultrisi pada masa nifas 

ulntulk melmpelrcelpat pelmullihan 

kelselhatan dan kelkulatan, melningkatkan 

kulalitas dan kulantitas ASI, selrta 

melncelgah telrjadinya infelksi. Kandulngan 

makanan selpelrti karbohidrat, protelin, 

lelmak, vitamin dan minelral melmpulnyai 

manfaat ulntulk melmbantul prosels 

pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm. Jika salah 

satul zat tidak telrpelnulhi yaitul protelin 

maka ibul nifas akan melngalami 

pelrlambatan pelnyelmbulhan lulka.  

Pantangan makan adalah sulatul 

larangan ulntulk melngkonsulmsi jelnis 

makanan telrtelntul dan diwariskan dari 

lellulhulr mellaluli orangtula kel gelnelrasi 

bawahnya. Pantangan melnyelbakan 

orang tidak melngelrti kapan sulatul 

pantangan makanan dilakulkan dan 

pelnyelbab mellakulkan pantangan 

telrselbult (Arma, 2020). Salah satul jelnis 

makanan yang tidak bolelh dikonsulmsi 

masyarakat yang melnelrapkan tradisi 

belrpantang makanan adalah tellulr dan 

ikan lault sellama nifas. Ibul sellama masa 

nifas tidak dipelrbolelhkan melngkonsulmsi 

tellulr karelna masyarakat pelrcaya bahwa 

melngkonsulmsi tellulr akan 

melmpelrlambat prosels pelnyelmbulhan 

lulka.  
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V. CONCLUSION 

Pantangan melrulpakan selsulatul yang 

diwariskan dari lellulhulr mellaluli orang tula 

kelgelnelrasi bawahnya. Pantangan 

melnyelbabkan orang tidak melngelrti 

kapan sulatul pantangan makanan 

dilakulkan dan pelnyelbab mellakulkan 

pantangan telrselbult. Pantangan 

makanan yang di lakulkan olelh 

masyarakat tidak selsulai delngan nilai gizi 

makanan yang dibultulhkan (Arma, 2020).  

Nultrisi pada masa nifas ulntulk 

melmpelrcelpat pelmullihan kelselhatan dan 

kelkulatan, melningkatkan kulalitas dan 

kulantitas ASI, selrta melncelgah 

telrjadinya infelksi. Kandulngan makanan 

selpelrti karbohidrat, protelin, lelmak, 

vitamin dan minelral melmpulnyai manfaat 

ulntulk melmbantul prosels pelnyelmbulhan 

lulka pelrinelulm. Jika salah satul zat tidak 

telrpelnulhi yaitul protelin maka ibul nifas 

akan melngalami pelrlambatan 

pelnyelmbulhan lulka.   
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